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ABSTRAK

Septiani, Dinda Ayu Putri. 2019. “Pelaksanaan Mediasi Oleh
Kantor Pertanahan

Kabupaten Blora Dalam Penyelesaian Permasalahan Akses Jalan”.
Skripsi.

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing :

Tri Andari Dahlan, S.H., M.Kn.

Kata Kunci : Mediasi ; Kendala ; Permasalahan akses jalan.

Mediasi adalah salah satu alternatif penyelesaian sengketa
pertanahan yang

dilakukan di luar pengadilan dengan perundingan antar pihak yang
dibantu oleh

pihak ketiga netral atau bisa disebut dengan mediator. Tujuan
dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui pelaksanaan/proses mediasi di Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora dalam penyelesaian permasalahan akses jalan
perspektif

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional

Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus Pertanahan, dan
untuk

mengetahui kendala yang menghambat pelaksanaan mediasi yang
dilakukan di

Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dalam penyelesaian
permasalahan akses

jalan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian

yuridis empiris. Sumber data penelitian berasal dari data primer
yaitu studi

dokumen, wawancara dan observasi dan data sekunder yaitu studi
kepustakaan

dari Undang-Undang atau peraturan lainnya, buku-buku, jurnal,
artikel ilmiah,

dan makalah-makalah. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan

dengan wawancara, studi dokumen, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mediasi dalam

penyelesaian permasalahan akses jalan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Blora

sebagian besar belum sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/

Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Penyelesaian

Kasus Pertanahan, terdapat perbedaan dalam tahap pengaduan lebih
spesifiknya

dalam pasal 6 ayat (2). Terjadi kendala pada saat pelaksanaan
mediasi

permasalahan akses jalan baik kendala dalam mediasi itu sendiri
dan kendala yang

dialami oleh mediator. Dan hasil dari mediasi permasalahan akses
jalan ini adalah

selesai, tidak sepakat. Simpulan dari penelitian ini adalah
pelaksanaan mediasi

dalam penyelesaian permasalahan akses jalan sebagian besar belum
sesuai dengan

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional

Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus Pertanahan,
terdapat

perbedaan dalam proses atau tahapan dalam tahap pengaduan,
tetapi walaupun

terdapat sedikit perbedaan dalam tahap pengaduan pada tahap yang
lain sudah

sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala
Badan

Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian
Kasus

Pertanahan tetapi terdapat sedikit perbedaan dalam tahap
pengaduan lebih

spesifiknya dalam pasal 6 ayat (2). Kendala yang ada dalam
mediasi dan yang

dialami oleh mediator sudah bisa diatasi dengan baik oleh
mediator, meskipun

kendala ini menghambat jalannya mediasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan bagian dari masyarakat, maka dari itu manusia
perlu

interaksi antara yang satu dengan yang lain sehingga menimbulkan
suatu

hubungan hukum. Dalam melakukan sesuatu, manusia harus bisa
menyesuaikan

diri dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. Masyarakat adalah
orang yang

hidup berasama yang menghasilkan suatu kebudayaan (Sumardjan,
2012 : 7). Dari

hubungan hukum antar sesama manusia itulah akan menimbulkan
peristiwa

hukum yaitu sebuah peristiwa yang mempunyai akibat hukum yang
dimaksud

dengan akibat hukum itu sendiri adalah akibat yang diberikan
oleh hukum atas

suatu subjek hukum (Ali, 2011:171). Hubungan hukum yang dapat
menimbulkan

sebuah akibat hukum tersebut kemungkinan besar akan menimbulkan
sebuah

sengketa. Sengketa adalah suatu perkara yang terjadi antara para
pihak yang

bersengketa dan di dalamnya mengandung sengketa yang harus
diselesaikan oleh

kedua belah pihak yang terlibat dalam sengketa (Sarwono, 2010 :
10).

Permasalahan yang saat ini banyak terjadi dimasyarakat adalah
masalah

sengketa tanah, karena bagi masyarakat tanah adalah salah satu
aset yang sangat

berharga dan mempunyai daya jual dan harga yang sangat tinggi
terutama pada

masyarakat desa yang menganggap bahwa tanah adalah harta yang
sangat

berharga, tanah biasanya di dapatkan dari jual-beli, warisan,
atau hibah. Tanah

mempunyai peranan yang besar dalam dinamika pembangunan di
negara ini,
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maka didalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3 disebutkan
bahwa

Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
Ketentuan

mengenai tanah juga dapat kita lihat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia

Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
atau yang

biasa kita sebut dengan UUPA. Timbulnya sengketa tanah yaitu
bermula dari

pengaduan sesuatu pihak (orang/badan) yang berisi
keberatan-keberatan dan

tuntutan hak atas tanah, baik terhadap status tanah, prioritas,
maupun

kepemilikannya dengan harapan dapat memperoleh penyelesaian
secara

administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Variasi
sengketa tanah itu

sendiri biasanya waris tanah, penggusuran tanpa ganti rugi yang
memadai, batas

tanah yang tidak jelas, sertifikat ganda tumpang tindih,
sengketa tanah adat, dan

lain-lainnya. Proses penyelesaian sengketa tanah itu sendiri
dapat diselesaikan

melalui jalur Pengadilan (Litigasi) dan di Luar Pengadilan
(Non-Litigasi). Di

dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang mediasi yang
mana mediasi

tergolong di dalam salah satu penyelesaian sengketa melalui
jalur di luar

pengadilan (Non-Litigasi).

Mediasi adalah upaya penyelesaian konflik dengan melibatkan
pihak ketiga

yang netral, yang tidak memiliki kewenangan mengambil keputusan
yang

membantu pihak-pihak yang bersengketa mencapai penyelesaian
(solusi) yang

diterima oleh kedua belah pihak (Soemartono, 2006: 4).
Penyelesaian sengketa

melalui bentuk ini, atas kesepakatan kedua pihak yang
bersengketa, masalahnya

akan diselesaikan melalui bantuan seseorang atau penasehat ahli
maupun melalui

seseorang mediator (Sarjita, 2005: 30). Mediasi atau alternatif
penyelesaian
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sengketa di Indonesia merupakan culture bangsa Indonesia
sendiri, baik dalam

masyarakat tradisional maupun sebagai dasar negara Pancasila
yaitu sila ke empat

yang dikenal dengan musyawarah mufakat (Astarini, 2013 : 8).

Pada saat ini banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang
mediasi,

masyarakat yang mempunyai masalah atau sengketa khususnya
tentang tanah

kebanyakan menyelesaikannya melalui jalur pengadilan. Padahal
penyelesaian

masalah atau sengketa melalui jalur mediasi ini lebih efektif
dan tidak memakan

biaya mahal berbeda di pengadilan yang lebih membutuhakan waktu
yang lama

dan biaya yang cenderung lebih mahal. Mediasi ini terdapat di
Badan Pertanahan

Nasional atau Kantor Pertanahan, dimana berdasarkan Peraturan
Menteri Agraria

dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 38 Tahun
2016

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan
Pertanahan

Nasional dan Kantor Pertanahan pada Pasal 4 huruf f terdapat
bidang penanganan

masalah dan pengendalian masalah. Bidang tersebut mempunyai
tugas

sebagaimana yang sudah diatur di dalam Pasal 25 yang menyebutkan
bahwa

bidang penanganan masalah dan pengendalian pertanahan mempunyai
tugas

melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan
penanganan

sengketa dan konflik pertanahan, penanganan perkara pertanahan,
serta

pengendalian pertanahan. Di Kabupaten Blora sendiri terdapat
Kantor Pertanahan

yang mempunyai struktur organisasi dan tata kerja sesuai dengan
Peraturan

Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 38

Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Badan

Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan.
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Peran Kantor Pertanahan Kabupaten Blora tidak hanya menangani
atau

membuat sertifikat tetapi Kantor Pertanahan Kabupaten Blora juga
berperan

dalam menyelesaikan sengketa tanah melalui mediasi sesuai dengan
Pasal 25

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional

Nomor 38 Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Kantor

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. Banyak
masyarakat

Blora yang tidak mengetahui bahwa Kantor Pertanahan Kabupaten
Blora

mempunyai peran dalam hal mediasi dalam menyelesaikan sengketa
tanah yang

ada di Blora. Mediasi disini diatur di Peraturan Menteri Agraria
dan Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016
tentang

Penyelesaian Kasus Pertanahan. Di Kantor Pertanahan Kabupaten
Blora itu

sendiri terdapat divisi Penanganan Masalah dan Pengendalian
Pertanahan, dimana

tupoksi dari divisi tersebut adalah menangani masalah pertanahan
salah satunya

mediasi dan menjadi mediator dalam mediasi tersebut, selain itu
biasanya orang

yang berada di divisi tersebut mewakili Kantor Pertanahan
Kabupaten Blora di

Pengadilan untuk menangani kasus yang melibatkan Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora dan menjadi saksi atau ahli dalam persidangan.
Kantor

Pertanahan Kabupaten Blora banyak menangani masalah sengketa
tanah batas dan

tumpang tindih kepemilikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Divisi

Penanganan Masalah dan Pengendalian Pertanahan yaitu Sukur
mengatakan

bahwa pada bulan September tahun 2018 ini terdapat banyak kasus
sengketa

tanah, tetapi ada satu kasus sengketa tanah yang sangat menarik
dan jarang

ditemukan di daerah lain yaitu tentang permasalahan akses jalan
yang saat ini
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sedang ramai di perbincangkan dikalangan masyarakat Karangjati
Blora, dan

mediasi sengketa ini memakan waktu hingga 2 (dua) bulan.

Karena adanya kendala dalam mediasi dilakukan oleh Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora dalam menyelesaikan permasalahan akses jalan dan
proses

mediasi permasalahan akses jalan yang unik maka dari itu
peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan mengangkat judul tentang
“Pelaksanaan Mediasi

Oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Blora Dalam Penyelesaian
Permasalahan

Akses Jalan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas memberikan
gambaran

permasalahan yang dapat diidentifikasikan tentang “Pelaksanaan
Mediasi Oleh

Kantor Pertanahan Kabupaten Blora Dalam Penyelesaian
Permasalahan Akses

Jalan” sebagai berikut :

1. Pelaksanaan mediasi yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten

Blora dalam menyelesaikan masalah permasalahan akses jalan
berbeda

dengan mediasi sengketa tanah yang lain.

2. Terdapat kendala dalam mediasi yang dilakukan oleh Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora dalam penyelesaian permasalahan akses jalan.

3. Sikap para pihak yang terlalu bersikukuh untuk
mempertahankan

keinginannya masing-masing sehingga tidak dapat menemukan
jalan

keluar atau titik temu dari mediasi yang telah dilaksanakan.

4. Mediator belum menjalankan dan menerapkan sebagian fungsi
mediator

dalam mediasi permasalahan akses jalan.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian
terfokus pada

permasalahan yang diangkat maka peneliti perlu untuk memberikan
pembatasan

identifikasi permasalahan tersebut, yang meliputi :

1. Pelaksanaan atau proses mediasi permasalahan akses jalan yang
dilakukan

oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Blora

2. Kendala yang dialami mediator pada saat pelaksanaan
mediasi

permasalahan akses jalan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembatasan masalah diatas maka dapat
dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan/proses mediasi oleh Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora dalam penyelesaian permasalahan akses jalan?

2. Kendala apa sajakah yang menghambat pelaksanaan mediasi
yang

dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dalam
penyelesaian

permasalahan akses jalan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pelaksanaan/proses mediasi
di

Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dalam penyelesaian
permasalahan

akses jalan.
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2. Untuk mengetahui kendala yang menghambat pelaksanaan
mediasi

peratanahan yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten
Blora

dalam penyelesaian permasalahan akses jalan.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan

praktis dan berguna sebagai kajian yang luas, menyeluruh dan
dapat digunakan

bahan referensi ilmiah bagi kegiatan studi hukum sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
:

1) Hasil penelitian dapat memberikan pemikiran bagi

pengembangan ilmu hukum dalam kaitannya mengenai

pelaksaan mediasi dalam penyelesaian masalah pertanahan

yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan khususnya

penyelesaian masalah tentang akses jalan .

2) Untuk memberikan sumbangan bagi perkembangan hukum

secara teoritis khususnya bagi hukum Pertanahan atau

Perdata Agraria, yang berkaitan dengan penyelesaian

permasalahan pertanahan melalui jalur mediasi di Badan

Pertanahan Nasional.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini meliputi :

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

masyarakat umum dalam bidang hukum Pertanahan atau
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Perdata Agraria yang berkaitan dengan penyelesaian masalah

pertanahan khususnya permasalahan akses jalan melalui jalur

Mediasi.

2) Diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan kaum akademisi

dalam pengetahuan pemahaman hukum Pertanahan yaitu

dalam hal penyelesaian masalah pertanahan melalui jalur

mediasi di Kantor Pertanahan khususnya permasalahan akses

jalan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian dan kajian mengenai penyelesaian sengketa tanah
melaluli mediasi

telah banyak dituangkan ke dalam beberapa buku, tulisan, serta
penelitan-

penelitian lain. Sehingga untuk menjaga orisinalitas tulisan
yang telah dibuat oleh

Peneliti dan untuk mengetahui posisi penyusun dalam melakukan
penelitian ini,

maka peneliti perlu memaparkan penelitian-penelitian terdahulu
yang ada

kaitannya atau relevansinya dengan masalah pada tulisan yang
akan menjadi

objek penelitian untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam
pembahasan

dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Dalam hal ini,
penelitian lain hanya

akan peneliti paparkan inti dari penelitiannya saja, sehingga
pada akhirnya akan

diketahui bahwa penelitian ini memiliki hasil akhir yang berbeda
dengan

penelitian terdahulu.

Penelitian tentang penyelesaian permasalahan akses jalan melalui
mediasi di

Kantor Pertanahan Kabupaten Blora merupakan penelitian yang asli
dan dapat

dipertanggungjawabkan, peneliti telah membandingkan dengan
beberapa

penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang penyelesaian
sengketa tanah

melalui mediasi. Adapun penelitian yang sama dengan penelitian
ini tetapi

memiliki substansi yang berbeda yaitu penelitian yang dilakukan
oleh peneliti

yang bernama Rayi Ady Wibowo, S.H. dengan judul penelitiannya
“Penyelesaian

Sengketa Tanah Di Kecamatan Karanganyar Melalui Mediasi Oleh
Kantor
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Pertanahan Kabupaten Karanganyar”. Dimana penelitian tersebut
menghasilkan

sebuah hasil penelitian yaitu antara lain :

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Karanganyar atas dasar hukum
mempunyai

kewenangan untuk menyelenggara tugas dan fungsinya berdasar
pada:

a. Undang – Undang Pokok Agraria atau Undang Undang No.

5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok

Agraria.

b. Undang – Undang Nomor 30 Tahun 1999.

c. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun

2006.

d. Perturan Menteri Negara Agraria / Kepala BPN Nomor 4

Tahun 2006.

e. Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan

Pertanahan Nasional No.01 Tahun 1999 tanggal 29 Januari

1999.

f. Perturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2003 tantang

Mediasi.

g. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik

Indonesia Nomor 3 Tahun 2006.

h. Peraturan Kepala BPN Nomor 4 Tahun 2006.

i. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik

Indonesia Nomor 34 Tahun 2007.

2. Mekanisme penyelesaian masalah sengketa pertanahan melalui
mediasi

yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Karanganyar
telah
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sesuai dengan peraturan dan mekanisme yang diatur dalam
Keputusan

Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 34
Tahun

2007 tentang Petunjuk Teknis Penanganan Dan Penyelesaian
Masalah

Pertanahan.

Pembahasan yang terdapat di dalam penelitian Rayi Ady Wibowo ini
berbeda

dengan pembahasan yang akan dibahas oleh peneliti, Skripsi Rayi
ini membahas

tentang dasar hukum yang digunakan oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten

Karanganyar untuk menyelenggarakan tugasnya dan proses
pelaksanaan mediasi

yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Karanganyar
sudah sesuai

dengan Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik
Indonesia Nomor

34 Tahun 2007 sedangkan peneliti membahas tentang proses
pelaksanaan mediasi

sengketa tanah khususnya permasalahan akses jalan dan kendala
yang dialami

oleh mediator dalam pelaksanaan mediasi permasalahan akses
jalan.

Dengan adanya penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
judul

penelitian skripsi “Pelaksanaan Mediasi Oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten Blora

Dalam Penyelesaian Permasalahan Akses Jalan” dapat dipertanggung
jawabkan

hasil penelitian ini karena adanya penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan

topik penelitian judul skripsi ini. Adapun alasan dilakukannya
penelitian ini yaitu

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan mediasi yang dilakukan
oleh Kantor

Pertanahan Kabupaten Blora dalam menyelesaikan sengketa
tanah.

2.2 Landasan Teori

Pada penelitian kualitatif, peran teori sangat penting sebagai
dasar atau

landasan dalam suatu riset/penelitian. Karena tanpa landasan
teori maka penelitian
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akan berujung pada kesalahan atau sering dikenal dengan istilah
trial and error.

Dengan adanya landasan teori ini, maka memberikan ciri bahwa
penelitian itu

merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data. Setiap teori bisa
dikatakan

sebagai dugaan sementara, karena hal tersebut mesti memerlukan
pembuktian.

Suatu teori akan memperoleh arti penting mana kala ia lebih
banyak dapat

melukiskan, menerangkan dan meramalkan gejala-gejala yang ada
(Sugiyono,

2008: 53). Fungsi teori dalam penelitian ini adalah untuk
menstrukturisasikan

penemuan-penemuan selama penelitian, membuat beberapa pemikiran,
prediksi

atas dasar penemuan dan menyajikannya dalam bentuk
penjelasan-penjelasan dan

pertanyaan-pertanyaan. Hal ini berarti teori bisa digunakan
untuk menjelaskan

fakta dan peristiwa hukum yang terjadi. Untuk itu, orang dapat
meletakkan fungsi

dan kegunaan teori dalam penelitian sebagai analisis pembahasan
tentang

peristiwa atau fakta hukum yang diajukan dalam masalah
penelitian. Teori

Penyelesaian Sengketa dibagi menjadi 2 (Dua) yaitu Litigasi dan
Non Litigasi.

1. Penyelesaian sengketa melalu jalur Pengadilan (Litigasi)

Penyelesaian sengketa Litigasi adalah penyelesaian sengketa yang
dilakukan

di pengadilan. Litigasi merupakan proses penyelesaian sengketa
di pengadilan,

dimana semua pihak yang bersengketa saling berhadapan satu sama
lain untuk

mempertahankan hak-haknya di muka pengadilan. Hasil akhir dari
suatu

penyelesaian sengketa melalui litigasi adalah putusan yang
menyatakan win-lose

solution. (Amriani, 2012, hal. 35). Biasanya penyelesaian
sengketa melalui jalur

Litigasi ini cenderung menimbulkan masalah baru, kurang efektif,
dan

mengeluarkan banyak biaya. Penyelesaian sengketa Litigasi ini
mempunyai

banyak prosedur dan lebih formal dalam penyelenggaraannya.
Prosedur
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penyelesaian sengketa Litigasi disebut juga sama seperti proses
sidang perkara di

pengadilan seperti biasanya atau beracuan pada hukum acara
peradilan.

2. Penyelesaian sengketa diluar Pengadilan (Non-Litigasi)

Di dalam perspektif Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 tentang
Arbitrase

dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Alternative Dispute
Resolution adalah suatu

pranata penyelesaian sengketa di luar pengadilan berdasarkan
kesepakatan para

pihak dengan mengesampingkan penyelesaian sengketa secara
litigasi di

pengadilan. Pasal 1 angka (10) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang

Arbitrase dan ADR, yang berbunyi sebagai berikut: “Alternatif
Penyelesaian

Sengketa adalah lembaga penyelesaian sengketa atau beda pendapat
melalui

prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian sengketa
di luar

pengadilan dengan cara konsultasi, mediasi, konsiliasi, atau
penilaian ahli.”

Terdapat beberapa alasan yang melatar belakangi munculnya minat
dan

perhatian terhadap ADR: Pertama, perlunya menyediakan
mekanisme

penyelesaian sengketa yang lebih fleksibel dan responsif bagi
kebutuhan para

pihak yang bersengketa; kedua, untuk memperkuat keterlibatan
masyarakat dalam

proses penyelesaian sengketa; dan ketiga, memperluas akses
mencapai atau

mewujudkan keadilan sehingga setiap sengketa perkebunan yang
memiliki ciri-

ciri tersendiri yang terkadang tidak sesuai dengan bentuk
penyelesaian yang satu,

akan cocok dengan bentuk penyelesaian yang lain, sehingga para
pihak dapat

memilih mekanisme yang terbaik. (Nawas, 2016)

Penyelesaian sengketa melalui non-litigasi jauh lebih efektif
dan efisien

sebabnya pada masa belakangan ini, berkembangnya berbagai cara
penyelesaian
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sengketa (settlement method) di luar pengadilan, yang dikenal
dengan ADR dalam

berbagai bentuk, seperti :

a. Arbitrase

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No 30 Tahun 1999 menjelaskan
bahwa,

“Arbitrase adalah cara penyelesaian suatu sengketa perdata di
luar pengadilan

umum yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat
secara tertulis

oleh para pihak yang bersengketa”. Arbitrase digunakan untuk
mengantisipasi

perselisihan mungkin terjadi maupun yang sedang mengalami
perselisihan

yang tidak dapat diselesaikan secara negosiasi/konsultasi maupun
melalui

pihak ketiga serta untuk menghindari penyelesaian sengketa
melalui peradilan.

b. Negosiasi

Menurut Ficher dan Ury, negosiasi merupakan komunikasi dua arah
yang

dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat kedua belah pihak
memiliki

berbagai kepentingan yang sama maupun yang berbeda. Hal ini
selaras dengan

apa yang diungkapkan oleh Susanti Adi Nugroho bahwa, negosiasi
ialah

proses tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan dengan pihak
lain melalui

proses interaksi, komunikasi yang dinamis dengan tujuan untuk
mendapatkan

penyelesaian atau jalan keluar dari permasalahan yang sedang
dihadapi oleh

kedua belah pihak (Nugroho, 2009:21).

c. Mediasi

Menurut Peraturan Mahkamah Agung No 1 Tahun 2016 Tentang
Prosedur

Mediasi Di Pengadilan adalah cara penyelesaian sengketa melalui
proses

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan
dibantu

mediator. Mediasi (mediation) melalui sistem kompromi
(compromise)


	
15

diantara para pihak, sedang pihak ketiga yang bertindak sebagai
mediator

hanya sebagai penolong (helper) dan fasilitator (Harahap, 2009:
233).

d. Konsiliasi

Konsiliasi merupakan lanjutan dari mediasi. Mediator berubah
fungsi menjadi

konsiliator. Dalam hal ini konsiliator menjalankan fungsi yang
lebih aktif

dalam mencari bentuk-bentuk penyelesaian sengketa dan
menawarkannya

kepada para pihak. Jika para pihak dapat menyetujui, solusi yang
dibuat

konsiliator akan menjadi resolution (Amriani, 2012: 34).

e. Penilaian Ahli

Penilaian ahli merupakan cara penyelesaian sengketa oleh para
pihak dengan

meminta pendapat atau penilaian ahli terhadap perselisihan yang
sedang

terjadi (Rahmadi, 2011:19).

Hasil akhir dari rangkaian proses penyelesaian sengketa di luar
pengadilan,

dengan mengacu kepada ketentuan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No

30 Tahun 1999 yang berhasil maka akan menghasilkan kesepakatan
atau

perdamaian diantara para pihak.

Di dalam penelitian ini peneliti membahas tentang mediasi yang
mana

mediasi ini merupakan salah satu metode penyelesaian sengketa
melalui jalur

Non-Litigasi atau penyelesaian sengketa di luar pengadilan.
Sedangkan di dalam

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional

Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus
Pertanahan.memberikan

pengertian mediasi adalah cara penyelesaian sengketa dan konflik
melalui proses

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan
dibantu oleh

mediator.
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2.3 Landasan Konseptual

2.3.1 Pengertian Sengketa Tanah

Menurut Rusmadi Murad sengketa hak atas tanah, yaitu :
timbulnya

sengketa hukum adalah bermula dari pengaduan sesuatu pihak
(orang/badan) yang

berisi keberatan-keberatan dan tuntutan hak atas tanah, baik
terhadap status tanah,

prioritas, maupun kepemilikannya dengan harapan dapat
memperoleh

penyelesaian secara administrasi sesuai dengan ketentuan
peraturan yang berlaku.

(Murad, 1999:22)

Menurut Peraturan Menteri Agraria/Kepala BPN Nomor 1 Tahun
1999

tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan, Pasal 1 butir
1 : Sengketa

Pertanahan adalah perbedaan pendapat mengenai, keabsahan suatu
hak,

pemberian hak atas tanah, dan pendaftaran hak atas tanah
termasuk peralihannya

serta penerbitan bukti haknya, anatara pihak yang berkepentingan
maupun antara

pihak-pihak yang berkepentingan dengan instansi dilingkungan
Badan Pertanahan

Nasional.

Pengertian sengketa tanah juga terdapat di dalam Peraturan
Kepala BPN

Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Pengkajian dan Penanganan
Kasus

Pertanahan, jelas membedakan pengertian kedua istilah tersebut.
Dalam Pasal 1

butir 2 diterangkan bahwa : Sengketa pertanahan yang disingkat
dengan sengketa

adalah perselisihan pertanahan antara orang perseorangan, badan
hukum, atau

lembaga yang tidak berdampak luas secara sosio-politis.
Sedangkan Konflik

pertanahan yang disingkat konflik adalah perselisihan pertanahan
antara orang

perseorangan, kelompok, golongan, oeganisasi, badan hukum, atau
lembaga yang

mempunyai kecenderungan atau sudah berdampak luas secara
sosio-politis.
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Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian
Kasus

Pertanahan memberikan pengertian sengketa tanah yang tercantum
pada Pasal 1

angka (2) yang berbunyi sengketa tanah yang selanjutnya disebut
dengan sengketa

adalah perselisihan pertanahan antara orang perseorangan, badan
hukum, atau

lembaga yang tidak berdampak luas.

Sengketa pertanahan merupakan salah satu bagian dari masalah
pertahanan

di Indonesia. Sengketa pertanahan ini banyak dialami oleh
masyarakat yang ada di

indonesia dan jumlah sengketa tanah di Indonesia cukup banyak.
Berdasarkan

tipologi masalah Pertanahan adalah jenis sengketa, konflik dan
atau perkara

pertanahan yang disampaikan atau diadukan dan ditangani, terdiri
dari masalah

yang berkaitan dengan :

1. Penguasaan dan Pemilikan Tanah yaitu perbedaan persepsi,
nilai atau

pendapat, kepentingan mengenai status penguasaan di atas tanah
tertentu

yang tidak atau belum dilekati hak (tanah Negara), maupun yang
telah

dilekati hak oleh pihak tertentu;

2. Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah yaitu perbedaan persepsi,
nilai atau

pendapat, kepentingan mengenai proses penetapan hak dan
pendaftaran

tanah yang merugikan pihak lain sehingga menimbuikan anggapan
tidak

sahnya penetapan atau perijinan di bidang pertanahan.

3. Batas atau letak bidang tanah yaitu perbedaan pendapat, nilai
kepentingan

mengenai letak, batas dan luas bidang tanah yang diakui satu
pihak yang

teiah ditetapkan oleh Badan Pertanahan Nasional Republik
Indonesia

maupun yang masih dalam proses penetapan batas.
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4. Pengadaan Tanah yaitu perbedaan pendapat, kepentingan,
persepsi atau nilai

mengenai status hak tanah yang perolehannya berasal proses
pengadaan

tanah, atau mengenai keabsahan proses, pelaksanaan pelepasan
atau

pengadaan tanah dan ganti rugi.

5. Tanah obyek Landreform yaitu perbedaan persepsi, nilai atau
pendapat,

kepentingan mengenai prosedur penegasan, status penguasaan
dan

pemilikan, proses penetapan ganti rugi, penentuan subyek obyek
dan

pembagian tanah obyek Landreform.

6. Tuntutan Ganti Rugi Tanah Partikelir yaitu perbedaan
persepsi, pendapat,

kepentingan atau nilai mengenai Keputusan tentang kesediaan
pemerintah

untuk memberikan ganti kerugian atas tanah partikelir yang
dilikwidasi.

7. Tanah Ulayat yaitu perbedaan persepsi, nilai atau pendapat,
kepentingan

mengenai status ulayat dan masyarakat hukum adat di atas areal
tertentu

baik yang telah diterbitkan hak atas tanah maupun yang belum,
akan tetapi

dikuasai oleh pihak lain;

8. Pelaksanaan Putusan Pengadilan yaitu perbedaan persepsi,
nilai atau

pendapat, kepentingan mengenai putusan badan peradilan yang
berkaitan

dengan subyek atau obyek hak atas tanah atau mengenai
prosedur

penerbitan hak atas tanah tertentu. (Nawas, 2016)

Sengketa tanah ini bisa terjadi karena tanah mempunyai kedudukan
yang

sangat penting, yang dapat membuktikan kemerdekaan dan
kedaulatan

pemiliknya. Tanah mempunyai fungsi dalam rangka integritas
negara dan fungsi

sebagai modal dasar dalam rangka mewujudkan sebesar–besarnya
kemakmuran

rakyat. (Abdurrahman, 2004:5)
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2.3.2 Penyelesaian Sengketa Alternatif atau Alternative Dispute
Resolution

(ADR)

Di dalam Pasal 1 angka (10) Undang-Undang Nomor 30 Tahun
1999

Tentang Arbitrase dan ADR, yang berbunyi sebagai berikut:
“Alternatif

Penyelesaian Sengketa adalah lembaga penyelesaian sengketa atau
beda pendapat

melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian
sengketa di luar

pengadilan dengan cara konsultasi, mediasi, konsiliasi, atau
penilaian ahli.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa ADR adalah suatu pranata
penyelesaian

sengketa di luar pengadilan, yang mekanismenya berdasarkan
sebuah kesepakatan

para pihak dengan mengesampingkan penyelesaian sengketa secara
litigasi di

pengadilan, baik melalui cara konsultasi, negosiasi, konsiliasi,
maupun penilaian

ahli (Yunari, 2016). ADR dapat mencapai hasil yang lebih baik
daripada

mekanisme litigasi di pengadilan, hal itu dikarenakan 2 alasan,
yaitu:

1. Jenis perselisihan membutuhkan cara pendekatan yang berlainan
dan para

pihak yang bersengketa merancang mekanisme khusus untuk
penyelesaian

berdasarkan musyawarah;

2. Mediasi dan bentuk ADR lainnya melibatkan partisipasi yang
lebih intensif dan

langsung dalam usaha penyelesaian dari semua pihak dan akibatnya
dikatakan

bahwa ADR merupakan suatu cara penyelesaian perselisihan yang
bukan lagi

Alternative. (Winarta, 2013: 28)

Penyelesaian sengketa dengan menggunakan mekanisme ADR
dilakukan

berdasarkan suatu kesepakatan dari para pihak yang bersengketa.
Oleh karena itu,

bentuk putusan ADR atas sengketa yang terjadipun timbul dari
kesepakatan yang

akan dikeluarkan oleh para pihak yang bersengketa tersebut.
Dengan kata lain,
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“kesepakatan‟ merupakan hal yang dicari dalam ADR. (Yunari,
2016). kelebihan

penyelesaian sengketa melalui upaya Non-litigasi, yaitu
(Suhartono, 2011):

1. Merupakan metode penyelesaian sengketa yang fleksibel dan
responsive bagi

para pihak yang bersengketa;

2. Memperluas akses masyarakat terhadap penegakan hukum dan
keadilan;

3. Keluwesan dalam menentukan pilihan-pilahan ata alternatif
yang dikehendaki

para pihak, baik metode penyelesaian, waktu dan tempat
penyelesaian, maupun

pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing pihak;

4. Lebih cepat, tidak prosedural;

5. Biaya sesuai dengan kesepakatan bersama;

6. Tidak menimbulkan permusuhan antara pihak yang
bersegketa;

7. Kerahasiaan para pihak terjaga;

8. Prosedur yang rumit dapat dihidari;

9. Para pihak bebas menentukan pilahan pihak ketiga netral seuai
dengan kriteria

yang diinginkan.

Pada pasal 1 angka 10 UU No. 30 tahun 1999, Alternatif
Penyelesaian

Sengketa terdiri dari penyelesaian di luar pengadilan dengan
menggunakan

metode konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau
penilaian ahli. Tetapi peneli

memfokuskan penelitian ini ke penyelesaian sengketa alternatif
jalur mediasi. Di

dunia International penyelesaian sengketa melalui Alternative
Dispute Resolution

(ADR) dinilai lebih efektif dan mampu menyelesaikan
permasalahan. Hal ini

dibuktikan dengan adanya jurnal penelitian yang ditulis oleh
Judith Resnik dalam

jurnal The Ohio State Journal On Dispute Resolution yaitu
sebagai berikut :

“A third form of ADR moves further away from formal modes of
information

development. Conversation (sometimes called mediation, sometimes
called a


	
21

conference, sometimes called evaluation) is employed to elicit
agreement by the

parties. Judge-run settlement conferences are anexample of this
genre of ADR, as

are "early neutral evaluations" ("ENE")” (Judith, 1995).”

Terjemahan :

“Bentuk ketiga ADR bergerak lebih jauh dari metode pengembangan
informasi.

Percakapan (kadang-kadang disebut mediasi, kadang-kadang disebut
konferensi,

kadang-kadang disebut evaluasi) digunakan untuk memperoleh
persetujuan dari

para pihak. Konferensi penyelesaian yang dijalankan oleh hakim
adalah contoh

dari genre ADR ini, seperti juga " early neutral evaluations "
("ENE")”

2.3.3 Pengertian Mediasi

Pengertian mediasi menurut Takdir Rahmadi, mediasi adalah suatu
proses

penyelesaian sengketa antara dua pihak atau lebih melalui
perundingan atau cara

mufakat dengan bantuan pihak netral yang tidak memiliki
kewenangan memutus

(Rahmadi, 2011:12). Sedangkan menurut Peraturan Menteri Agraria
dan Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016
tentang

Penyelesaian Kasus Pertanahan, Mediasi adalah cara penyelesaian
sengketa dan

konflik melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan
para pihak

dengan dibantu oleh mediator.

. Pengertian mediasi secara lebih konkret dapat ditemukan dala
Peraturan

Mahkamah Agung RI No. 02 Tahun 2003 tentang Prosedur Mediasi
di

Pengadilan. Mediasi adalah penyelesaian sengketa melalui proses
perundingan

para pihak dengan dibantu oleh mediator (Pasal 1 butir 6).
Kimberlee K. Kovach

merumuskan batasan dalam mediasi yaitu :“ Facilited negotiation,
it is a proces

by which a neutral third party, the mediator, assits disputing
parties in reaching a

mutually satisfactory resolution” (Usman, 2003 : 80). Terjemahan
bebas peneliti

:“ negosiasi yang difasilitasi, ini adalah sebuah proses bahwa
pihak ketiga netral,
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mediator, membantu pihak yang bersengketa untuk menghasilkan
kesepakatan

yang sama-sama memuaskan”

Dengan demikian dapat disimpulkan yang dimaksud dengan mediasi
ialah

suatu perundingan antara pihak-pihak yang bersengketa dengan
dibantu oleh

seorang atau lebih mediator yang netral dalam rangka untuk
mencapai kata

mufakat dalam penyelesaian sengketa, yang saling menguntungkan
kedua belah

pihak. Terdapat beberapa unsur penting dalam mediasi yaitu
antara lain (Hidayat,

2016 : 53) :

1. Mediasi dilaksanakan untuk menyelesaikan sengketa dengan
jalan

perundingan.

2. Terdapat pihak ketiga, yaitu mediator yang keberadaanya
diterima oleh

para pihak yang bersengketa.

3. Tugas mediator adalah membantu para pihak yang bersengketa
untuk

mencari penyelesaian atas sengketa yang terjadi.

4. Kewenangan membuat keputusan adalah atas kesepakatan para
pihak

yang bersengketa.

5. Mediasi memiliki beberapa ciri khas, yaitu bersifat informal,
privat,

voluntary ( kesukarelaan).

Penyelesaian sengketa dapat dicapai atau dihasilkan jika semua
pihak yang

bersengketa dapat menerima penyelesaian itu. Namun, ada kalanya
karena

berbagai macam faktor, para pihak tidak mampu mencapai
penyelesaian sehingga

mediasi berakhir dengan jalan buntu (deadlock, stalemate).
Situasi ini yang

membedakan mediasi dari litigasi. Litigasi pasti berakhir dengan
sebuah

penyelesaian hukum, yaitu berupa putusan hakim, meskipun
penyelesaian hukum
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belum tentu mengakhiri sebuah sengketa karena ketegangan atau
perselisihan

diantara para pihak masih berlangsung dan pihak yang kalah
selalu tidak puas.

Mediasi sebagai salah satu bentuk atau cara penyelesaian
sengketa dapat

ditemukan dalam beberapa peraturan perundangan-undangan dalam
berbagai

bentuk konteks sengketa, salah satunya mediasi untuk
penyelesaian sengketa

pertanahan (Asmawati, 2004).

Peranan mediator dalam melakukan mediasi dapat bersifat aktif
maupun

pasif dalam membantu para pihak yang bersengketa. Peran mediator
aktif harus

dilakukan bila para pihak yang bersengketa tidak mampu melakukan
perundingan

yang konstruktif dan tidak menemukan titik terang. Sebaliknya
mediator

memainkan peran pasif jika para pihak sendiri mampu melaksanakan
perundingan

yang konstruktif dalam arti para pihak sendiri mampu
mengusulkan

kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dan membahas
usulan

pemecahan masalah itu guna mengakhiri sengketa. Dengan demikian,
peran

mediator dalam membantu para pihak menyelesaikan
perbedaan-perbedaan

mereka sangat situasional, yaitu tergantung pada kemampuan para
pihak dalam

melaksanakan perundingan. Peran mediator juga sangat penting
bagi

keberlangsungan proses mediasi itu sendiri. Jika mediator tidak
bisa untuk

menengahi dalam arti mediator harus netral dan mediator tidak
mempunyai cara

untuk menyelesaikan masalah maka mediasi tidak akan selesai dan
para pihak

akan melanjutkan ke ranah pengadilan.
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2.3.4 Pengertian Mediator

Salah satu pihak yang penting dan terlibat dalam mediasi adalah
mediator.

Biasanya, mediator adalah orang yang ahli dalam bidang yang

didiskusikan/disengketakan atau ahli dalam bidang hukum karena
pendekatan

yang difokuskan pada hak. Mediator merupakan pihak ketiga yang
bersifat netral

dan tidak memihak yang berfungsi membantu para pihak dalam
mencari

kemungkinan penyelesaian sengketa (Nugroho, 2009 : 92).

Pengertian mediator diatur di dalam pasal 1 angka 2 Peraturan
Mahkamah

Agung Nomor 1 Tahun 2016 yaitu “Mediator adalah Hakim atau pihak
lain yang

memiliki Sertifikat Mediator sebagai pihak netral yang membantu
para pihak

dalam proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan
penyelesaian

sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan
sebuah

penyelesaian.”

Riskin berpendapat bahwa mediator mempunyai 7 (tujuh) fungsi ,
yakni

sebagai catalyst, educator, translator, resource person, bearer
of bad news, agent

of reality dan scapegoat, penjelasannya sebagai berikut :
(Yasin, 2004:138)

a) Sebagai “katalisator”, mengandung pengertian bahwa kehadiran
mediator

dalam proses perundingan mampu mendorong lahirnya suasana
yang

konstruktif bagi diskusi.

b) Sebagai “pendidik”, berarti seseorang harus berusaha
memahami

aspirasi, prosedur kerja, keterbatasan politis dan kendala usaha
dari para

pihak. Oleh karena itu, Ia harus berusaha melibatkan diri dalam
dinamika

perbedaan diantara para pihak.
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c) Sebagai “penerjemah”, berarti mediator harus berusaha
menyampaikan

dan merumuskan usulan pihak yang satu kepada pihak yang
lainnya

melalui bahasa atau ungkapan yang baik dengan tanpa
mengurangi

sasaran yang dicapai oleh pengusul.

d) Sebagai “narasumber”, berarti seorang mediator harus
mendayagunakan

sumber-sumber informasi yang tersedia.

e) Sebagai “penyandang berita jelek”, berarti seorang mediator
harus

menyadari bahwa para pihak dalam proses perundingan dapat
bersikap

emosional. Untuk itu mediator harus mengadakan terpisah dengan
pihak-

pihak terkait untuk menampung berbagai usulan.

f) Sebagai “agen realistis”, berarti mediator harus berusaha
memberi

pengertian secara jelas kepada salah satu pihak bahwa sasarannya
tidak

mungkin/tidak masuk akal akan tercapai melalui perundingan.

g) Sebagai “kambing hitam”, berarti seorang mediator harus siap
disalahkan

misalnya dalam membuat kesepakatan hasil perundingan.

Mediator dalam mediasi di Pengadilan dan mediasi di Badan
Pertanahan

Nasional berbeda. Di dalam pasal 1 angka 2 Peraturan Mahkamah
Agung Nomor

1 Tahun 2016 menyebutkan bahwa Mediator di Pengadilan dilakukan
oleh

seorang Hakim atau pihak lain yang memiliki Sertifikat Mediator
sebagai pihak

netral yang membantu Para Pihak dalam proses perundingan guna
mencari

berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan
cara memutus

atau memaksakan sebuah penyelesaian.

Sedangkan yang disebut mediator di Peraturan Menteri Agraria dan
Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016
tentang
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Penyelesaian Kasus Pertanahan yaitu pihak yang membantu para
pihak dalam

proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan
penyelesaian sengketa

atau konflik tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan
sebuah

penyelesaian.

2.3.5 Prosedur Pelaksanaan Mediasi

Prosedur pelaksanaan mediasi diatur didalam Peraturan Menteri
Agraria dan

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016
tentang

Penyelesaian Kasus Pertanahan. Pada Pasal 4 disebutkan bahwa
terdapat 2 (dua)

cara penyelesaian sengketa dan konflik, yang pertama yaitu
inisiatif dari pasal dan

pengaduan masyarakat. Di dalam Pasal 5 menjelaskan tentang
penyelesaian

sengketa dan konflik melalui inisiatif dari Kementrian yang
berbunyi sebagai

berikut :

1) Dalam melaksanakan penyelesaian sengketa dan konflik
berdasarkan

inisiatif dari Kementerian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf a,

Kementerian melaksanakan pemantauan untuk mengetahui Sengketa
dan

Konflik yang terjadi dalam suatu wilayah tertentu.

2) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
secara rutin

oleh Kepala Kantor Pertanahan, Kepala Kantor Wilayah BPN atau
Dirjen

terhadap pengaduan atau pemberitaan pada surat kabar terkait
Sengketa

dan Konflik.

3) Kepala Kantor Pertanahan melaporkan hasil pemantauan
sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala Kantor Wilayah BPN setiap
4

(empat) bulan sekali dan ditembuskan kepada Menteri.
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4) Dalam hal hasil pemantauan perlu ditindaklanjuti, Menteri
atau Kepala

Kantor Wilayah BPN memerintahkan Kepala Kantor Pertanahan
untuk

melakukan kegiatan penyelesaian Sengketa dan Konflik.

Sedangkan di dalam Pasal 6 menjelaskan tentang penyelesaian
sengketa dan

konflik melalui pengaduan masyarakat, yaitu sebagai berikut
:

1) Dalam melaksanakan penyelesaian Sengketa atau Konflik
berdasarkan

Pengaduan masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf
b,

Kementerian menerima Pengaduan terkait Sengketa dan Konflik
dari

masyarakat.

2) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
kepada

Kepala Kantor Pertanahan secara tertulis, melalui loket
pengaduan, kotak

surat atau website Kementerian.

3) Dalam hal pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan

kepada Kantor Wilayah BPN dan/atau Kementerian, berkas
Pengaduan

diteruskan kepada Kepala Kantor Pertanahan.

4) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit
memuat

identitas pengadu dan uraian singkat kasus.

5) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus dilampiri
dengan

fotokopi identitas pengadu, fotokopi identitas penerima kuasa
dan surat

kuasa apabila dikuasakan, serta data pendukung atau bukti-bukti
yang

terkait dengan pengaduan.

6) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibuat sesuai
dengan

format sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Tahapan selanjutnya di jelaskan dalam Pasal 7 sampai dengan
Pasal 11 yaitu

sebagai berikut :

Pasal 7

1) Setelah Pengaduan diterima, petugas yang bertanggungjawab
dalam

menangani pengaduan melakukan pemeriksaan berkas Pengaduan.

2) Dalam hal berkas pengaduan telah memenuhi syarat
sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) dan ayat (5), petugas
menyampaikan

berkas Pengaduan kepada pejabat yang bertanggung jawab dalam

menangani Sengketa, Konflik dan Perkara pada Kantor Pertanahan.
Biro

Hukum dan Hubungan Masyarakat, Kementerian ATR/BPN Bagian

Advokasi dan Dokumentasi Hukum.

3) Pengaduan yang telah memenuhi syarat sebagaimana dimaksud
pada ayat

(2) yang diterima langsung melalui loket Pengaduan, kepada
pihak

pengadu diberikan Surat Tanda Penerimaan Pengaduan.

4) Dalam hal berkas pengaduan tidak memenuhi syarat
sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) dan ayat (5), maka petugas

mengembalikan berkas pengaduan kepada pihak pengadu dengan

memberitahukan kekuranglengkapan berkas Pengaduan secara
tertulis.

5) Surat Tanda Penerimaan Pengaduan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3)

dibuat sesuai dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran
II

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

Pasal 8

1) Setelah menerima berkas Pengaduan dari petugas sebagaimana
dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (2), pejabat yang bertanggungjawab dalam
menangani
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Sengketa, Konflik dan Perkara pada Kantor Pertanahan,

mengadministrasikan pengaduan dimaksud ke dalam Register
Penerimaan

Pengaduan.

2) Register Penerimaan Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)

dibuat sesuai dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran
III

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

Pasal 9

1) Setiap perkembangan penyelesaian Sengketa, Konflik dan
Perkara dicatat

dalam Register Penyelesaian Sengketa, Konflik dan Perkara
dengan

melampirkan bukti perkembangan dimaksud dan/atau dilakukan

pengadministrasian data melalui sistem informasi Sengketa,
Konflik dan

Perkara.

2) Perkembangan penyelesaian Sengketa, Konflik dan Perkara
dilaporkan

kepada Kepala Kantor Wilayah BPN setiap 4 (empat) bulan sekali
dan

ditembuskan kepada Menteri. Biro Hukum dan Hubungan
Masyarakat,

Kem k,m,enterian ATR/BPN Bagian Advokasi dan Dokumentasi
Hukum.

3) Sistem informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terintegrasi antara

Kementerian, Kantor Wilayah BPN dan Kantor Pertanahan.

4) Sistem informasi dimaksud pada ayat (1), merupakan sub sistem
dari Pusat

Data dan Informasi Kementerian.

5) Laporan Perkembangan Penyelesaian Kasus sebagaimana dimaksud
pada

ayat (2) dan Register Penyelesaian Sengketa, Konflik dan
Perkara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat sesuai dengan
format
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sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian
tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 10

1) Berdasarkan hasil pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 ayat

(4) dan/atau Pengaduan yang telah diadministrasikan
sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), pejabat yang bertanggungjawab
dalam

menangani Sengketa, Konflik dan Perkara pada Kantor
Pertanahan

melakukan kegiatan pengumpulan data.

2) Data yang dikumpulkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat

berupa:

a. data fisik dan data yuridis;

b. putusan peradilan, berita acara pemeriksaan dari Kepolisian
Negara RI,

Kejaksaan RI, Komisi Pemberantasan Korupsi atau dokumen
lainnya

yang dikeluarkan oleh lembaga/instansi penegak hukum;

c. data yang dikeluarkan atau diterbitkan oleh pejabat yang
berwenang;

Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat, Kementerian ATR/BPN

Bagian Advokasi dan Dokumentasi Hukum.

d. data lainnya yang terkait dan dapat mempengaruhi serta
memperjelas

duduk persoalan Sengketa dan Konflik; dan/atau

e. keterangan saksi.

3) Pejabat yang bertanggungjawab dalam menangani Sengketa,
Konflik dan

Perkara pada Kantor Pertanahan melakukan:

a. validasi terhadap data sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a

sampai dengan huruf d yang kebenarannya dinyatakan oleh
pejabat


	
31

atau lembaga yang menerbitkan atau pencocokan dengan dokumen

asli;

b. permintaan keterangan saksi yang dituangkan dalam Berita
Acara,

dalam hal data yang diperoleh berasal keterangan saksi
sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf e.

Pasal 11

1) Setelah pelaksanaan kegiatan pengumpulan data sebagaimana
dimaksud

dalam Pasal 10, pejabat yang bertanggungjawab dalam
menangani

Sengketa, Konflik dan Perkara pada Kantor Pertanahan
melakukan

analisis.

2) Analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk
mengetahui

pengaduan tersebut merupakan kewenangan Kementerian atau
bukan

kewenangan Kementerian.

3) Sengketa atau Konflik yang menjadi kewenangan Kementerian

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi:

a. kesalahan prosedur dalam proses pengukuran, pemetaan
dan/atau

perhitungan luas; Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat,

Kementerian ATR/BPN Bagian Advokasi dan Dokumentasi Hukum

b. kesalahan prosedur dalam proses pendaftaran penegasan
dan/atau

pengakuan hak atas tanah bekas milik adat;

c. kesalahan prosedur dalam proses penetapan dan/atau
pendaftaran hak

tanah;

d. kesalahan prosedur dalam proses penetapan tanah
terlantar;
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e. tumpang tindih hak atau sertifikat hak atas tanah yang salah
satu alas

haknya jelas terdapat kesalahan;

f. kesalahan prosedur dalam proses pemeliharaan data pendaftaran
tanah;

g. kesalahan prosedur dalam proses penerbitan sertifikat
pengganti;

h. kesalahan dalam memberikan informasi data pertanahan;

i. kesalahan prosedur dalam proses pemberian izin;

j. penyalahgunaan pemanfaatan ruang; atau

k. kesalahan lain dalam penerapan peraturan
perundang-undangan.

4) Sengketa dan Konflik selain sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), bukan

merupakan kewenangan Kementerian dan menjadi kewenangan
instansi

lain.

5) Hasil Analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibuat
sesuai dengan

format sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang merupakan
bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 12

1) Dalam hal Sengketa dan Konflik merupakan kewenangan
Kementerian

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3), pejabat yang

bertanggungjawab dalam menangani Sengketa, Konflik dan
Perkara

melaporkan hasil pengumpulan data dan hasil analisis
sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 dan Pasal 11 kepada Kepala Kantor
Pertanahan.

2) Dalam hal Sengketa dan Konflik bukan merupakan kewenangan

Kementerian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4),
maka

pejabat yang bertanggungjawab dalam menangani Sengketa, Konflik
dan

Perkara menyampaikan penjelasan secara tertulis kepada pihak
pengadu.
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3) Penjelasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) juga memuat
pernyataan

bahwa penyelesaian Sengketa dan Konflik diserahkan kepada
pihak

pengadu.

4) Penjelasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
dibuat sesuai

dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

5) Dalam hal Sengketa atau Konflik bukan kewenangan
Kementerian

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kementerian dapat
mengambil

inisiatif untuk memfasilitasi penyelesaian Sengketa atau Konflik
melalui

Mediasi.

Pasal 38

1) Apabila para pihak bersedia untuk dilakukan Mediasi
sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1), maka mediasi dilaksanakan

berdasarkan prinsip musyawarah untuk mufakat bagi kebaikan
semua

pihak.

2) Pelaksanaan Mediasi dilakukan paling lama 30 (tiga puluh)
hari.

3) Mediasi bertujuan untuk:

a. menjamin transparansi dan ketajaman analisis;

b. pengambilan putusan yang bersifat kolektif dan obyektif;

c. meminimalisir gugatan atas hasil penyelesaian Sengketa dan
Konflik;

d. menampung informasi/pendapat dari semua pihak yang
berselisih, dan

dari unsur lain yang perlu dipertimbangkan; dan

e. memfasilitasi penyelesaian Sengketa dan Konflik melalui

musyawarah.
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Pasal 39

1) Peserta Mediasi terdiri dari:

a. Tim Pengolah;

b. Pejabat Kementerian, Kantor Wilayah BPN dan/atau Kantor

Pertanahan;

c. Mediator dari Kementerian, Kantor Wilayah BPN dan/atau
Kantor

Pertanahan;

d. para pihak dan/atau pihak lain yang terkait; dan/atau

e. Pakar dan/atau ahli yang terkait dengan Sengketa dan Konflik,
Instansi

terkait, dan unsur masyarakat, tokoh masyarakat/adat/agama,
atau

pemerhati/pegiat agraria dan penataan ruang, serta unsur-unsur
lain,

apabila diperlukan.

2) Peserta Mediasi harus mendapat penugasan dari Kementerian,
kecuali para

pihak.

3) Dalam hal Mediasi tidak dapat dihadiri oleh salah satu pihak
yang

berselisih, pelaksanaannya dapat ditunda agar semua pihak yang
berselisih

dapat hadir.

4) Apabila setelah diundang 3 (tiga) kali secara patut pihak
yang berselisih

tidak hadir dalam Mediasi, maka Mediasi batal dan para pihak

dipersilahkan menyelesaikan Sengketa atau Konflik sesuai
dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 40

1) Pelaksanaan Mediasi dicatat dalam notulensi dan hasil
pelaksanaan

Mediasi dituangkan dalam Berita Acara Mediasi.
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2) Berita Acara Mediasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat:

a. pokok masalah;

b. kronologi;

c. uraian masalah; dan

d. hasil Mediasi;

3) Notulen Mediasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditandatangani oleh

Mediator dan notulis.

4) Berita Acara Mediasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditandatangani

oleh Pejabat Kementerian, Kantor Wilayah BPN dan/atau Kantor

Pertanahan, Mediator dan para pihak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal

39 ayat (1) huruf b, huruf c dan huruf d serta perwakilan dari
peserta

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf e.

5) Notulen mediasi dan Berita Acara Mediasi merupakan dokumen
yang

harus dilampirkan dalam Berkas Penanganan Sengketa dan Konflik,
dibuat

sesuai dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIII
dan

Lampiran XIX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan

Menteri ini.

6) Berita Acara Mediasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diberikan

kepada para pihak.

7) Dalam hal salah satu pihak tidak bersedia menandatangani
Berita Acara

Mediasi, ketidaksediaan tersebut dicatat dalam Berita Acara
Mediasi.

Pasal 41

1) Dalam hal Mediasi menemukan kesepakatan, dibuat
Perjanjian

Perdamaian berdasarkan berita acara mediasi yang mengikat para
pihak.
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2) Perjanjian Perdamaian didaftarkan pada Kepaniteraan
Pengadilan Negeri

setempat sehingga mempunyai kekuatan hukum mengikat.

3) Perjanjian Perdamaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibuat sesuai

dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran XX yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

Pasal 42

1) Dalam hal salah satu pihak menolak untuk dilakukan mediasi
atau mediasi

batal karena sudah 3 (tiga) kali tidak memenuhi undangan atau
telah

melampaui waktu sebagaimana dimaksud Pasal 38 ayat (2), Kepala
Kantor

Pertanahan membuat surat pemberitahuan kepada pihak pengadu
bahwa

pengaduan atau mediasi telah selesai disertai dengan
penjelasan.

2) Surat pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat
sesuai

dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran XXI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

2.4 Kerangka Berfikir

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan meneliti
pelaksanaan mediasi

yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Blora untuk
menyelesaikan

permasalahan akses jalan dan kendala yang dialami oleh mediator
atau kendala

dalam pelaksanaan mediasi tersebut. Untuk melakukan penelitian
ini peneliti perlu

membuat sebuah kerangka pikir untuk dijadikan acuan alur
penelitian ini. Berikut

adalah kerangka berfikir penelitian ini:
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Bagan 2.4 Kerangka Berfikir Pelaksanaan Mediasi Oleh Kantor
Pertanahan

Kabupaten Blora Dalam Penyelesaian Permasalahan akses jalan

Peraturan yang mengatur tentang Mediasi:

a. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999

Tentang Arbitrase dan Alternatif

Penyelesaian Sengketa.

b. Peraturan Presiden Republik Indonesia No

20 Tahun 2015 Tentang Badan Pertanahan

Nasional.

c. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/

Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor

38 Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi

dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan

Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan

d. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/

Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor

11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus

Pertanahan.

Proses mediasi dan kendala mediasi

Sengketa Aset Jalan Keluar

SELESAI

Tidak Sepakat
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
tentang

“Pelaksanaan Mediasi Oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Blora
Dalam

Penyelesaian Permasalahan Akses Jalan”, maka dapat disimpulkan
sebagai

berikut :

1. Pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian permasalahan akses
jalan di

Kantor Pertanahan Kabupaten Blora sebagian besar sudah sesuai
dengan

Peraturan Menteri Agraria/Badan Pertanahan Nasional Nomor 11
Tahun

2016 tentang Penyelesaian Kasus Pertanahan sebagaimana yang
telah

dijelaskan dalam bab pembahasan penelitian ini dan terdapat
perbedaan

pada tahap pengaduan yang belum sesuai dengan pasal 6 ayat (2).
Hasil

dari mediasi permasalahan akses jalan yaitu selesai, tidak
sepakat.

2. Dalam pelaksanaan mediasi permasalahan akses jalan di
Kantor

Pertanahan Kabupaten Blora terdapat kendala yang menghambat

pelaksanaan mediasi yaitu adanya penundaan mediasi kedua
karena

pihak pertama tidak hadir maka mediasi kedua ditunda yang
seharusnya

pada tanggal 29 Agustus 2018 ditunda sampai dengan tanggal 3

September 2018 dan kendala yang dihadapi oleh mediator itu
sendiri

yaitu sikap para pihak yang bersikukuh untuk mempertahankan

keinginannya dan tidak bisa menerima solusi yang diberikan
oleh
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mediator. Fungsi mediator belum sepenuhnya dilaksanakan oleh

mediator dalam mediasi permasalahan akses jalan sebagaimana
telah

dijelaskan dalam bab pembahasan penelitian ini.

5.2 Saran

1. Mediator harus lebih memahami mekanisme atau prosedur
terkait

mediasi sebagaimana yang sudah diatur didalam Peraturan
Menteri

Agraria/Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016
tentang

Penyelesaian Kasus Pertanahan. Divisi penanganan masalah dan

pengendalian pertanahan Kantor Pertanahan Kabupaten Blora
sebaiknya

melakukan evaluasi setiap setelah dilaksanakannya mediasi agar
untuk

pelaksanaan mediasi selanjutnya bisa berjalan dengan lancar
serta

mencapai suatu kesepakatan dan perdamaian anatara para
pihak.

2. Dalam menangani kendala yang menjadi penghambat mediasi
maupun

kendala yang dialami mediator dalam mediasi permasalahan akses
jalan

ini, mediator sudah cukup baik dalam menangani kendala tersebut
tetapi

butuh ketanggapan pada saat adanya kendala yang menghambat

berjalannya mediasi. Mediator harus mampu memenuhi dan

melaksanakan fungsi mediator dalam mediasi karena mediator
sangat

menentukan berhasil atau tidaknya sebuah mediasi.

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Blora sebaiknya menyediakan
mediator

khusus untuk mediasi agar bisa fokus untuk menyelesaikan
sengketa dan

sengketa bisa terselesaikan dengan adanya kesepakatan para
pihak.

Selain itu agar tidak terjadi rangkap jabatan dan rangkap
tugas.
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